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Abstrak

Polisakarida dari bungkil inti sawit (BIS) telah dibuktikan dalam
penelitian sebelumnya mengandung mannan sebagai unsur gula utamanya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji daya hambat dan
aglutinasi polisakarida yang mengandung mannan dari BIS terhadap bakteri
Salmonella spp dan Eschericia coli in vitro.

Uji aglutinasi dilakukan secara kualitatif dengan menambahkan 1 ml
suspensi bakteria dengan 1 ml suspensi polisakarida mengandung mannan. Daya
hambat bakteri dilakukan dengan menginkubasikan bakteri uji pada media cair
mengandung 0, 1000, 2000, 3000 dan 4000 ppm total gula polisakarida yang
mengandung mannan. Polisakarida mengandung mannan yang ditambahkan ke
dalam suspensi bakteria uji dengan rasio 1:1 secara visual belum menunjukkan
adanya penggumpalan (aglutinasi), namun secara mikroskopis terlihat adanya
penumpukan bakteri pada bahan polisakarida mengandung mannan.

Jumlah bakteri Salmonella spp dan E. coli secara in vitro menurun seiring
dengan meningkatnya konsentrasi polisakarida mengandung mannan pada media
uji.

Dapat disimpulkan bahwa polisakarida mengandung mannan dari bungkil
inti sawit mampu menghambat Salmonella spp dan E. coli secara in vitro.

Kata kunci: Bungkil inti sawit, polisakarida, mannan, inhibisi, Salmonella spp. E.
coli
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ABSTRAK

Polisakarida dari bungkil inti sawit (BIS) telah dibuktikan dalam penelitian
sebelumnya mengandung mannan sebagai unsur gula utamanya. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengkaji daya hambat dan aglutinasi polisakarida yang mengandung mannan
dari BIS terhadap bakteri Salmonella spp dan Eschericia coli in vitro. Uji aglutinasi
dilakukan secara kualitatif dengan menambahkan 1 ml suspensi bakteria dengan 1 ml
suspensi polisakarida mengandung mannan. Daya hambat bakteri dilakukan dengan
menginkubasikan bakteri uji pada media cair mengandung 0, 1000, 2000, 3000 dan 4000
ppm total gula polisakarida yang mengandung mannan. Polisakarida mengandung mannan
yang ditambahkan ke dalam suspensi bakteria uji dengan rasio 1:1 secara visual belum
menunjukkan adanya penggumpalan (aglutinasi), namun secara mikroskopis terlihat adanya
penumpukan bakteri pada bahan polisakarida mengandung mannan. Jumlah bakteri
Salmonella spp dan E. coli secara in vitro menurun seiring dengan meningkatnya
konsentrasi polisakarida mengandung mannan pada media uji. Dapat disimpulkan bahwa
polisakarida mengandung mannan dari bungkil inti sawit mampu menghambat Salmonella
spp dan E. coli secara in vitro.

Kata kunci: Bungkil inti sawit, polisakarida, mannan, inhibisi, Salmonella spp. E. coli

ABSTRACT

Previous study proved that polysaccharide from palm kernel meal (PKM) contains
mannan as the main sugar component. The objectives of this study was to investigate the
inhibitory effect and aglutination of mannan containing polysaccharide from palm kernel
meal (PKM) against Salmonella spp dan E. coli in vitro. Aglutination test was done by
adding suspention of 1 ml bacteria to 1 ml mannan containing polysaccharide. Inhibitory
effect of bacteria was conducted by incubating bacteria on liquid media containing 0, 1000,
2000, 3000 dan 4000 ppm mannan containing polysaccharide in term of total sugar.
Addition of mannan containing polysaccharide to bacterial test visually did not show
aglutination effect but there was an indication that the bacteria clustering in mannan
containing polysaccharide area. Total number of Salmonella spp and E.coli in vitro



decreased as increasing mannan containing polysaccharide concentration in media. It is
concluded that mannan containing polysaccharide from PKM was capable of inhibiting
Salmonella spp dan E. coli in vitro.

Key words: Palm kernel meal, polysaccharide, mannan, inhibition, Salmonella spp., E. coli

PENDAHULUAN

Pemakaian feed additive merupakan faktor penentu produktivitas ternak disamping
penyediaan pakan yang berkualitas untuk menopang kebutuhan nutrisi ternak unggas.
Pemakaian feed aditive seperti antibiotik telah terbukti dapat memacu pertumbuhan serta
mengontrol perkembangbiakan bakteri patogen dalam saluran pencernaan. Namun,
perkembangan studi tentang penggunaan antibiotik dalam industri peternakan unggas, telah
dilaporkan dapat menyebabkan residu pada pangan asal ternak dan resitensi bakteri
patogen. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan penggunaan feed additive alami yang
dapat diperoleh dari sumber lokal dan lebih aman terhadap produk pangan yang dihasilkan
dibandingan dengan pemakaian antibiotik.

Salah satu bahan lokal yang berpotensi digunakan sebagai feed aditive alami
pengganti antibiotik adalah polisakarida mengandung mannan dari bungkil inti sawit (BIS).
Pada penelitian sebelumnya telah dibuktikan bahwa mannan merupakan unsur gula utama
dalam BIS yaitu sebesar 669,72 mg dari 100 gram BIS. Laporan ini akan menguraikan
tentang kajian daya hambat dan aglutinasi polisakarida mengandung mannan dari BIS

terhadap bakteri Salmonella spp dan E. coli secara in vitro.

MATERI DAN METODE

Materi

Bahan-bahan yang digunakan adalah bungkil inti sawit (BIS), kultur media
pertumbuhan yang terdin atas 1% glukosa, 0,6% pepton, 0,1% yeast ekstrak, 0,5% NH4
NOs, 0,05% MgS047H,0, 0,05% KCl, 0,1 NH4Cl, 0,001% FeSQ4.7H20, 0,05% K,HPO,,
dan 2% Bacto Agar dengan pH optimum 6,7 (Ramli et al., 1995), gula standard D-glukosa.
Peralatan yang digunakan adalah mikroskop dan High Performance Liquid
Chromatography (HPLC).



Metode
Uji Aglutinasi (in vitro)

Uji aglutinasi dilakukan secara kualitatif dengan mereaksikan 1 ml suspensi bakteria
dengan 1 ml suspensi polisakarida mengandung mannan (Spring et al., 2000). Produk campuran
kemudian dibiarkan selama 5 menit sebelum diamati aglutinasinya dibawah mikroskop. Bakteri uji
yang digunakan adalah 6 jenis bakteria Saimonella enteritidis, S. typhimurium, S pullorum,

Salmonella sp., S. nadar, dan Salmonellu sp. yang diisolasi dari manure) dan 4 strain E. coli

Uji Hambat pada Media Agar

Pengujian aktivitas penghambatan in viro dilakukan terhadap Salmonella dan E. coli
dengan melakukan kultur pada cawan petri dengan media Salmonella dan Shigela Agar untuk
pengujian Salmonella dan media nutrien agar untuk E. coli. Media diberi kertas cakram yang
mengandung polisakarida mengandung mannan dengan konsentrasi 0, 1000, 2000, 3000, dan 4000
ppm dan selanjutnya dilakukan inkubasi selama semalam untuk diamati zona bening yang
terbentuk pada media tersebut. Total jumlah Sa/monella dan E. coli diukur menggunakan medium

cair yang diberi polisakarida mengandung mannan dengan konsentrasi bertingkat seperti di atas.

Analisis kimia, dan statistika
Total gula diukur dengan menggunakan metode Dubois er al. (1956) dengan D-glukosa
sebagai standar. Data yang didapatkan dianalisis dengan statistik deskriptif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Aglutinasi

Hasil uji aglutinasi pada berbagai macam strain Salmonella spp dan E. coli
menunjukkan bahwa polisakarida yang mengandung mannan secara visual belum
menampakkan adanya penggumpalan, namun secara mikroskopis terlihat adanya perbedaan
antara perlakuan kontrol dengan perlakuan polisakarida mengandung mannan. Pada
perlakuan polisakarida mengandung mannan, bakteri terlihat mengumpul pada sample
perlakuan sedangkan pada perlakuan kontrol bakteria menyebar merata (Gambar 1).
Keadaan ini mengindikasikan bahwa polisakarida mengandung mannan dari BIS

mempunyal kekuatan untuk mengikat ke dua jenis strain bakteria tersebut. Hasil ini
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menguatkan penelitian sebelumnya tentang kemampuan bahan vang mengandung mannan
dalam hal ini mannan oligosakarida (MOS) dari ragi Succharomyces cereviceae sebagal
antimikroba Lyons (1996) dan Power (1997). Selanjutnya Turner et al. (2000) melaporkan
hal yang sama terhadap bakteri Salmonella thypimurium, dan Ishihara et al. (2000)
terhadap bakteri Salmonella enteridis. Kemampuan antimikroba dari polisal:urida
mengandung mannan yang diisolasi dari BIS belum pernah dilaporkan sehingga hasil

penelitian ini merupakan informasi baru tentang feed additive berbasis sumber daya lokal.

Ekstrak BIS Kontrol

Gambar 1. Hasil Uji Aglutinasi terhadap Salmonella enteridis

Uji hambat

Hasil uji hambat menggunakan medium agar yang mengandung konsentrasi
polisakarida mengandung mannan yang berbeda dengan indicator pembentukan zona bening
(clearing zone) menunjukkan hasil negative. Sebaliknya pada medium cair jumlah b=kteri
Salmonella maupun E. coli menurun seiring dengan meningkatnya penggunaan polisakarida

mengandung mannan dalam media tersebut. Hasil pengamatan disajikan pada gambar berikut

ini :



Mekanisme terjadinya kolonisasi bakteri pada saluran pencernaan dan menunjukkan
efek penggunaan karbohidrat seperti MOS dalam mencegah kolonisasi bakteri yang
merugikan. Karbohidrat pada permukaan sel merupakan faktor utama yang bertanggung
jawab dalam pengenalan oleh sel. Bakteri mempunyai lektin pada permukaan selnya yang
dapat mengenal gula spesifik dan membiarkan sel untuk menempel pada gula tersebut.
Gula tersebut dapat ditemukan pada permukaan sel epitel. Pengikatan Salmonella, E. coli,
dan Vibrio cholera dimediasi oleh substansi seperti lektin yang spesifik terhadap mai.nosa
dari permukaan sel bakteri. MOS akhirnya dapat mencegah penempelan bakteri pathogen
pada usus halus sehingga tidak terjadi kolonisasi yang dapat menimbulkan penyakit, dan
dapat menjadi sumber makanan terhadap bakteri lain yang menguntungkan.

Uji hambat menggunakan media cair yang mengandung polisakarida mengandung
mannan menunjukkan adanya daya hambat yang cukup nyata, dimana makin tinggi
polisakarida mengandung mannan yang diberikan makin tinggi pula daya hambatnya.
Penghambatan ini terjadi karena sebagian dari dinding sel baktern menempel pada
polisakarida mengandung mannan sehingga tak dapat berkembang biak seperti pada
perlakuan kontrol. Hasil yang sama juga dilaporkan cleh Bailey (1991) yang menguji
kemampuan fruktooligosakarida (FOS) dalain menghambat kolonisasi bakteri Salmonella

spp. Kajian daya hambat polisakarida mengandung mannan in vivo pada broiler dan layer

sedang dikerjakan.

KESIMPULAN
Polisakarida yang mengandung mannan yang di ekstraksi dari bungkil inti sawit
(BIS) terbukti dapat ?ienghambat pertumbuhan Salmonella sp. dan E. coli in vitro dalam

saluran pencernaan unggas.
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